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1. Pendahuluan
Apabila orang mempelajaIi filsafat Islam,maka akan timbul

pertanyaan-pertanyaan dalam benak orang tersebut.Pertanyaan­
pertanyaan tersebut, sampai saat in} masih 'memerlukan jawaban.
Pertanyaan pertama, mengapa filsafat Islam tidak meoli1iki
peliodisasiyang lengkap seperti filsafat Barat Filsafat Barat me~
miliki periodisasi, dimulaidari zaman klasik, zaman pertengahan,
dan zaman kontemprer. Sedangkan filsafat Islam hanya Inengenal
zalnan Ilmu Kalam (Klasik), dan zaman Skolastik. Sedangkan
zaman kontemporer tidakada, seolah-olah tidak ada
kesinalnbungannya.

Pertanyaan kedua, dalam filsafat Islam nampaknya filsafat
sistematik kurang berkembang sebagaimana mestinya Misalnya
saja, pembahasan yang menyangkut epistemologi Islam.
Mengapa hal inidapat terjadi ? Pertanyaan-pertanyaan ini men1er­
lukan jawaban secara ilmiah,dengan disertai penelitian yang
mendalam.

Oleh karena itu, sangat menarik dilakukan penelitian
terhadap n'lakna pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dengan
demikian dapat ditemukan jawabannya yang memadai. Penulisan
menyangkut epistemologi AI-Ghazali termasuk salah sarlI usaha
untuk menemukan sosok epistemologi yang bercorak Islami,
sekaligus sebagai pemula penyelidikan terhadap pen1ikiran AI­
Ghazali secara epistemologik.

2. Riwayat hidup AI-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid bin Mohammad bin
Mohammad bin Mohammad AI-Ghazali .. Lahir dikotaThus
(Kawasan Iran sekarang), tahun 1058M~ Ayahnya
berkebangsaan .Parsi yang meninggal dunia. semasa AI-Ghazali
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masih keciL Sejak kecil pula agama.
AI-Ghazali meninggal tahun 11

~e()a~;al U.,.f',cI.AVt",.'ll""'. Islam
AI.. , azalibanyak meninggalkan ilmiah.·antaranya yang
paling terkenal ialah buku n'iya Ulumuddin, yang diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dibawah judul ttMenghidupkan
Kembali Ilmu-ilmu Agama. Dalamlapangan filsafat, karya Al­
Ghazali yang cukupmenggoncangkan dunia Islam berjudul
Tahafut al-Falasifah (Kesesatan kaum Filsuf).

3. Latar belakang pemikirannya
Membicarakan latarbelakang pemikiran seseorang tidak

dapat dilepaskan dati lingkuQgan masyarakat di mana seseorang
itumelahirkan buah pikirannya. Tidak terkecuali .latar belakang
pemikiran AI-Ghazali, arah pemikirannya diten'tukan oleh
lingkungan kehidupannya.Pada masa kehidupan Al ...Ghazali
dunia Islam ditandai dengan timbulnya aliran-aliran pemikiran
Islam, yang satualiran denganaliran lainnya seringkali
bertentangan. Naron Nasution melukiskan keadaan umat Islanl
saat itu sebagai berikut :

Persoalan-persoalan yang terjadi dalam lapangan politik
sebagai digambarkan diatas inilah yang akhimya membawa
kepada timbulnya persoalan-persoalan Teologi.Timbullah
persoalan-persoalan siapa yang kafir dalam arti siapa yang
telah keluar Islam dan siapa yang masih tetap dalanl Islam
(Hamn Nasution, 1986). ·
Pada zaman hidup AI-Ghazali, perkembangan; Teologi,

Filsafat dan Bathiniyah sangat pesat sekali. Dalam konteks ini,
membawa AI-Ghazali untuk mempelajari ketiga permasalahan
yang sedang timbul tersebut. AI-Ghazali yang sejak keeil sudah
memiliki pikiran yang kritis, dalam mempelajari Teologi, Filsafat
dan Bathiniyah memberi analisis yang cukup kritis pula. Dalam
penelaahan AI-Ghazali filsafat dilihatnya tidak sejalan dengan
Teologi. Kesangsian AI-Ghazali inimenimbulkan ketegangan
antara para filsuf Islam di satu pihak dengan AI-Ghazali <Ii lain
pihak,ketegangan tersebut memuncak di kala terbitnyakarya
monumental AI-Ghazali yang berJudulTahafut al-Falasifah.

Dan segi etimQloginya .Tahafutberarti keguguran dan
kelemahan. DaIam bahasa Latin disebutDestruction
Destructiones. (Dr. Ahmad Daudy, MA 1984).Al~Ghazali
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menulis Tahafut - Falasifah untuk olenyangkal dua puluh
kesalahan 'para filosuf Muslim beserta pendahulu-pendahulu
mereka yang berpaham teistik di Yunani. Para filosuf yang
disangkal oleh Al..Ghazali ini terbagi ke dalam riga kelompok :

1. Filosuf-filosuf materialis (dahriyyun)
Mereka adalah ateis-ateis yang menyangkal adanya Allah
dan·merumuskan kekekalan alam dan terciptanya alam
dengan sendirinya.

2. Filosuf Natutalis Deistik (thabi'iyyun).
Merekamelaksanakan berbagairiset di dalam alam semesta
dan segala sesuatu yang menakjubkan di dalam dunia bina­
tang dan tumbuh-tumbuhan.

3. Filosuf-filosuf Teis (ilahiyyun)
Mereka adalah filosuf-filosnf Yunani, seperti Sokrates,
Plato dan Aristoteles. Sedemikian efektifnya mereka
melnbuktikan kesalahan filsafat-filsafat Materialis dan
Naturalis sehingga pihak-pihak lain tidakberkesampatan
melakukan hal yang serupa. (AI-Ghazali, 1986).
Walaupun AI-Ghuzali mengecanl dan menuduh para filsuf

sebagai kekafiran, tetapi sebenarnya tidak semua pemikiran
filsafat ditentangnya. Sebab hakiki yang mendorong AI-Ghazuli
menyerang Aristoteles adalah perkataannya bahwa alanl ini kadinl
(tidak berolula). Dan ini adalah n1asalah pertama datam Tahafut
yang kira-kira sepertiga halalnannya telah habis dipakai untuk
mendiskusikannya. (Dr. Ahmad Daudy, MA, 1984)

Oaiain bidang filsafat khususnya Illenyangkut ihllU pengeta...
huan, AI-Ghazali nlengernukakan enamlapangan penyelidikan.
Keenanl penyelidikan tersebut adalah: matematika~ logika, fisika ..
nletafisika (Ketuhanan), politik dan etika. (A. Hanafi, MA,
1975). Jadi jelaslah bagikita" AI-Ghazali merniliki kemampuan
multidimensional dalam lapangan ilnlu pengetahuan. WMaupun
dalam wawasan yangterbatas yakni dari wilayah ilmu yang ber­
kaitan dengan masalah agama danetika serta filsafat, namun ide­
ide yang dia sajikan bersifat crusial dan kritis juga verifikatif
terhadap disiplin ilmu yang dihadapinya denganprinsip segala
bentuk kajiannya senantiasa diparalelkan dengan kaca mataagama
dalam arti format sufi. (M. Bahri Ghazali, 1991).

Dengan melihat kutipan-kutian di atas, dapat diketahui
bahwaAI-Ghazali memiliki bidang ilnlupengetahuan yang inter­
disipliner, tetapi yang paling khas pemikiran AI-Ghazali
cenderung bersifat sufistik. Dengan jelas dikatakanoleh 5.1.
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(mystic, :rnysticus)
intuisi·di dalam mendekati kebenaran
(1859-1941) dan Ralph Waldo (1
penting pada AI-GhazalL (S.I. Poeradisastra,

4. Epistemologi AI ...Ghazali
a.Makna epistemologi
Epistemologi berasal dari kata episteme dan logos.

Episteme artinya pengetahuan, sedangkan logos diartik.an sebagai
teori. Dalam bahasa Inggris disebut theory ()f knowledge.
Dalam bahsa Indonesia diterjemahkan dengan Filsafat Ilrnu
Pengetahuan, merupakan salah satu cabang dari filsafaL
Epistenl0Jogi mempelajari seluk beluk Ilmu Pengeta~uan, yaitu :
mencari hakikat ilrnu pengetahuan, sumber-sumber, ilmu
pengetahuan, masalah kebenaran,dan bagaimana hubungan iln1u
pengetahuan dengan moral (etik). Dalam pemikiran Islam belum
ditemukan bentuk kongkrit epistemologi yang bersifat Islami,
artinya belum ada paradigma epistemologi Islam. Terjadinya
perdebatan filosofis yang sengit disekitarpengetahuan manusia
menduduki pusat pennasalahan di dalam filsafat, terutama fiIsafat
modem. (Muhammad Baqir Ash-Shadr, 1Q91).

b. Konsep epistemologi AI..G hazali
Kenyataan tersebut di atas o1enunjukkan pada kita AI­

Ghazali sebagai salah.seorang filsuf dunia masih mempersalahkan
ilmu pengetahuan, seperti halfilsuf-filsuf lainnya. Tetapi bila kita

pikiran-pikiran AI-Ghazali yang berceceran dalam berbagai
jelas AI-Ghazali memiliki konsep tentang epis­

temologi. Dalan1 memahami ilmu, AI-Ghazali mendasarkan pe­
mikirannya pada ajaran-ajaran agama (Islam) oleh karena itu

menyatakan bahwa epistemologi AI-Ghazali adalah
epistemologi Islam. (M. Bahri Ghazali, ·1991).

Merujuk pada pendapat ini, pemikiran epistemologi AI­
Ghazali berlandaaskan ajaran Islam. Dengan demikian
epistemologinya bersifat Islami bahkan bersifat Qur'anL
Berkenan dengan landasan tersebut, tidak berarti AI-Ghazali
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menga.baikan sumber-sumber ilmu pengetahuan lainnya. Al­
Ghazali tetap mengakuieksistensiakal, indradan intuisi. Hal
iniakan dibicarakan pada bagian laintulisan~ini.

AI-Ghazalimembagiilmu pengetahuan .. ke, d~lamdua
jenis,yaitu. ilplu mukasyafab dan ilR1ul11u'~ma.lah. Ilmu
l'.engetahuan.mukasyafah ial~ il.lllupenge.tahllan Y(ing diperoleh
le~at unglfapan ... hm¥!>ung•.•. secf~nglf(lnHlllu .•pe?g~~ahll(ln
mU'amal~ ialah ilmu pyngetal}u<)Il y(\~~.menyangkut hacl~hal y~g
d~patditulis !>~caJ1l~istem(itisq!lnt>erh~~4Ilgaf1Qeng'W kat(\-lcat(i,
YaIwi hal-hal ~an'~dapat diteiima qan qipel~arirqari oraIlg:;of(\ng
lai.~. penget(ip~(ll1 ..u~tpk berhlJ9ungan ini?iseput .rnu'am..~~~.
~~hli IssaOthllliln, 1981). ~bih.~g(\kr~rCi ;lagi Ahmacf Dallcf):1
me?Y~takan : nmurn,u'aJTIal£ih adal~hi1m4, y.angdipelajari pada
tahap pe,rtallla; .. pelajara?t~or:itt~ t~ri~~n&! perk,a~(lan daIlha1il1»,al
orang-or~l1g.dahu~ui(l?ara~lJfi),;d~n.pel~jaranprak.tisaJa4
equka~if .... ',(Ahll1(id, Da~dy,. MA•.,t?84)~ ,.Ihllu ! p~Ilgetah4aIl
mu'amalah ,ini dibagi m~njadi!.pll~ jenis.!pula,y~ituilR1iu
pengetahuan, tentan~ ~al-hal yang Kongkrit, Y!lIlg dapa~ dilihat,
diraba, atau di~erima 'oleh indra manusia1, sedang~an ilmu
pengetahuan lainnya bersifat abstrak yang tida.l<, dapatdilihat,atau
disentuh oleh indra manusia.

c.Sumber .ilmupengetal1uan

Sepeni telah disebutkandiatas AI-Ghazali tetap mengakui
eksistensi akaldan. indra sertaintuisLMenyangkutakal ini~ Al­
Ghazali mengklasifIkasikan ke dalam empatpengertian:

1.Sebutan yang memisahkan manusia dengan selwilhhe\van.
2. Ilmuyang lahir/muncul padasaat anak-anakn1encapai akil

balig .. sehingga bisa mengenal perbedaan yang boleh
dilakukan dan yang tak mungkindilaksanakan~

3. Ihnu-ilmu yang didapat darii pengalaman, sehingga
khalayak sering menyebut orang-orang yang banyak makan
asam garap-t (pengalaman) sebagai orang berakal.

4.Kekuatan menghentikan dorongan nal uriah untukm~nera­
wang jauh ke, angkasa.. mengekangdall menundukkan
syahwatyangselalu menggelu-elukan kenikolatan
sementara. (Dr. AliGarishah, 1988).

Bagaimana penghargaanAI-Ghazali terhadap peran akal dalanl
ilmu pengetahuanyang bersifay lidak' SempUnl'a ini,kecuali dalam
halpengamatan indraawidanlC'ebenaran akali. 'Sayaharus
mengemukakan terlebih dahulo, supaya saya mendapatkan
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kepastian hal tersebut. Apakah kepercayaan saya terhadap
.... ...., ....-""" ... ,... '"""""-_., .... dankepercayaan saya ter yang

aka!, sarna bobotnya
saYfl terima dari orang-orang merupakan kepercayaan
yarig dibenarkan umum. (Abli Issa Othman, 1981).

, Disamping akal sebagai sumber ilmu pengetahuan, indra.
Sebagaimana halnya kecerdasan akal, Indra adalah merupakan
satu tingkat dari perkembanganmanusia di mana ia diperlengkap
dengan 'mata' untuk dapat melihat berbagai macambentuk
sesuatu yang dapat ma'ku) (dipahami), yang berada disamping
aka) pengetahuan ...(H.Rus'an, 1964). Manusia mengetahui
dirinya melalui persepsinya (idrak), setiap persepsi dari yang
terpersepsimembuat manusia mengenal suatu 'alam' tertentu atau
dengan suatu 'eksistensi teneptu'. Indra pertama yang diciptakan
dalam diri manusia adalah indra peraba~ untukmengenal
kenyataan dan mengetahui 'keadaan-keadaan tertentu, seperti
panas, dingin lembab, kering, kehalusan dan 'kekerasan.(Ahli
Issa Othman, 1981). Lebihjauh lagi AI-Ghazali menempatkan
sumber pengetahuan lain yang cukup berperan~ yaitu apa yang
disebut dengan istilah syar yaitu wahyuIlahi, dan sunnah Nabi
serta intuisi (dzawaq).

Untuk memperoleh suatu kebenaran,teori-teori kebenaran
sepeni teori koresponsensi, koherensi maupun teori kebenaran
pragmatik secara eksplisit tidak dapat dijelaskan oleh AI-Ghazali.
Karenanya teorl kebenaran dalam filsafat AI-Ghazali sangat rumit
untuk dipahami, cenderung mengacu pada metode teologi yang
dapal dipahami oleh pribadi-pribadi manusia terutama kalangan
penganut ajaran sufisme.Bentuk kongkrit metode AI-Ghaza]i~

penama metodeyang digunakan untuk menyebut sifat manusia
sebagai sebuah keutuhan yang sempurna. Ketahuilah bahwa
metode yang terbaik untuk mencapai kebenaran dankecintaan
kepada Allah adalah dengan mendeduksi (istisyhad) segala
eksistensi dari pengetahuan mengenai Yang Haqq (Allah). (Ali
Issa Othman, 1981). Metode kedua yang diajarkan oleh Al­
Ghazali dimulai dengan mempelajari hal..hal yang gampang
dieernakan oleh kemampuan yang sederhana dalam memahami
danoleh karena itu dapatdikomunikasikan dalam bentuk bahasa.
Setiap pengetahuan 'dan pengalaman yang diperoleh dengan
metode ini tak bisa lebih dari pada pengetahuan yang parsial serta
bersifat sementara dan hanya membimbing manusia kepada
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tingkat·terakhir dalam pemahamannya mengenai realitas dan ke­
satuan eksistensi~ (Ali Issa Othman, 1981).

Yang menarik menurut pandangan AI-Ghazali mengenai
~ perbuatanmengetahui manusiayaitu berupa tiga ~nsurpenting

yang h~rus dimilikioleh manusia untuk mengetahui
sesuatu.Unsurpertama, manusia harus memilki obyek penge­
tahuan yang sifatnya eksternal. Unsur kedua, y·aitu adanya
subyek sebagai pengamat obyek.UnsUr ketiga pengetahuan yang
dipahami manusia dipandang. sebagai suatu proses. Aspek yang
belakangandalam proses mengetahui adalah ·'pemahaman/penger­
tian'. Dalam halini pemahaman tersebut berdasarkan dua unsur:
(dunia eksternal, pen) dan pengetahuan mengenai diri sendiri
(dunia internal,pen) yang tmnafsirkan' petunjUk-petunjuk ini.
(AliIssa Othman, 1981).

d. Klasifikasi kebenaran
Dalam pembahasan mengenai epistemologi AI-Ghazali

,temyata dalammelihat suatu kebenaran,AI-Ghazali memiliki
pendapat tersendiri. Hal initerkuak dari pendapatnya mengenai
kelompok-kelompok manusia sebagai pencari kebenaran.masing­
masing kelompok memiliki karakteristik tersendiri menyangkut.
kriteria kebenaran.Keempat kelol11pok pencari kebenaran tersebut
adalah :

1. Para Mutakallimun (kelompok ahli teologia), yang
me-nyatakan dirinya sebagai eksponen dari pengetahuan dan
penlikiran intelektuaL

2. Para Bathiniyah sebagai keloInpok dari para ·pengajar'
yang berwenang (ta'lim) menyatakan bahwa mereka yang
mendapatkan kebenaran dari seorang imam yang senlpurna dan
tersen1bunyi. '

3. Para Ahli Filsafat, yang menganggap dirinya sebagai
eksponen dari logika dan membuktikannya.

4. Para Sufi atau l\tlistikus, yang menyatakan bahwa
hanya merekalah yang mencapai tingkat 'hadirt dengan Allah dan
yang memilki penglihatan serta pengertian secara batiniyah,
Keempat kelompok di atas masing-masingmemilki cara tersendiri
untuk memperoleh kebenaran~ Kelompok pertama menggunakan
cara debat (disputatio), dengan lewat debat atau diskusi mereka
memperoleh kebenaran. Kelompok kedua, kelompok ini menggu­
oakan cara ta'lum, yaitu dengan mengandalkan kebenaran yang
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hanya dapat diperoleh
Demikian menurut Ali Issa 'L...ILllIlIlJlIlUII.IlIl

e. Analisis kritis
Pandangan Ilmu Pengetahuan AI-Ghazali sangat luas,

UVfl4n,U.l1 peninggalan yang sang~t berharga bagi umat manusia.

pemikiran len,[allI2

'!I'n"~'7"';jBl masih memilki relevansi I''IIJO.1'w.... CY ..Jln nl~rLr·Arr.n'-l'n(l'r.:.n

pengetahuan saat ini. Tetapi bukan tanpa VPIPtYl!-\n~,n

pemikiran AI-Ghazali, karena AI-Ghazali memiliki pandangan
yang berorientasi pada sufisme. Dalam konteks pemikiran
sufisme ini, sudahbarangtentu alur pemikiran AI-Ghazali
rumit, terkadang sulit dipahami oleh kalangan lain di luar
kelompok sufi sendiri.Maka dariitu pada akhir tulisan ini, patut
disarankan penelitian epistemologi AI-ghazali agar lebih
digalakkan, khususnya bagi yang berke~impung dalam dunia
filsafat
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